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ABSTRAK  

 

Hipertensi merupakan meningkatnya tekanan darah sistolik ataupun diastolik pada 

manusia yang terjadi pada dinding pembuluh darah arteri. Kabupaten Karangasem 

prevalensi penderita hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk 

umur>18 tahun sebanyak 35,30. Natrium adalah zat gizi mikronutrien yang 

dibutuhkan oleh tubuh dengan jumlah yang kecil mempengaruhi tekanan darah 

seseorang. Ikan laut adalah bahan pangan yang memiliki kandungan gizi yang 

sangat tinggi. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2025 di UPTD 

Puskesmas Kubu II. Populasi penelitian ini adalah semua orang dewasa laki-laki 

dan perempuan yang berusia 30-40 tahun memeriksakan diri ke Puskesmas Kubu 

II. Jenis penelitian ini observasional dengan rancangan cross sectional dan jumlah 

sampel 40 orang. Pengumpulan data identitas, konsumsi ikan laut, konsumsi 

natrium dan tekanan darah dilakukan dengan cara wawancara. Teknik Analisa data 

menggunakan analisa uji chi square. Hasil penelitian ditemukan  konsumsi ikan laut 

dengan kategori lebih sebanyak 42,5%, cukup sebanyak 35,0% dan kurang 

sebanyak 22,5%. Konsumsi natrium kategori kurang sebanyak 40,0% dan lebih 

sebanyak 57,5%.  Tekanan darah dengan kategori tidak hipertensi sebanyak 35,0% 

dan kategori hipertensi sebanyak 65,0%. Hasil uji statistik menunjukkan ada 

hubungan antara konsumsi ikan laut dengan hipertensi (p=0,003) dan ada hubungan 

antara konsumsi natrium dengan hipertensi (p=0,001) di UPTD Puskesmas Kubu 

II.  

Kata Kunci : Ikan laut, natrium, hipertensi   
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SEA FISH AND SODIUM 

CONSUMPTION WITH THE INCIDENCE OF HYPERTENSION  

IN ADULTS AT THE KUBU II COMMUNITY HEALTH CENTER 

KARANGASEM DISTRICT 

 

 

ABSTRACT 

 

Hypertension is an increase in systolic or diastolic blood pressure in humans that 

occurs in the walls of the arteries. Karangasem Regency, the prevalence of 

hypertension sufferers based on measurement results in residents aged> 18 years 

was 35.30. Sodium is a micronutrient needed by the body in small amounts that 

affect a person's blood pressure. Sea fish is a food ingredient that has a very high 

nutritional content. The study was conducted from April to May 2025 at the Kubu 

II Health Center UPTD. The population of this study were all adult men and women 

aged 30-40 years who checked themselves at the Kubu II Health Center. This type 

of research is observational with a cross-sectional design and a sample size of 40 

people. Data collection on identity, sea fish consumption, sodium consumption and 

blood pressure was carried out by interview. The data analysis technique used chi 

square test analysis. The results of the study found that sea fish consumption with 

the category of more was 42.5%, enough was 35.0% and less was 22.5%. Sodium 

consumption in the category of less than 40.0% and more than 57.5%. Blood 

pressure in the category of non-hypertension was 35.0% and the category of 

hypertension was 65.0%. The results of statistical tests showed a relationship 

between sea fish consumption and hypertension (p = 0.003) and a relationship 

between sodium consumption and hypertension (p = 0.001) at the UPTD Kubu 

II Health Center. 

Keywords : Sea fish, sodium, hypertension 
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RINGKASAN PENELITIAN  

 

Hubungan Konsumsi Ikan Laut Dan Natrium Dengan Kejadian Hipertensi Pada 

Orang Dewasa Di UPTD Puskesmas Kubu II Kabupaten Karangasem 

  

Oleh : Ni Kadek Diah Sukma Pratiwi (P07131221060) 

Penyakit tekanan darah tinggi atau yang biasa disebut dengan hipertensi 

merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah 

sistolik ataupun diastolic pada manusia dengan tekanan darah sistolik mencapai 

lebih dari 120 mmHg dan tekanan darah diastolik mencapai lebih dari 80 mmHg. 

Prevalensi penderita hipertensi di Provinsi Bali berdasarkan hasil pengukuran pada 

pendudukan umur >18 tahun menurut Riskesdas tahun 2018 diperoleh sebanyak 

29,97%, sedangkan pada Kabupaten Karangasem prevalensi penderita hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk umur >18 tahun sebanyak 35,30%. 

Adapun faktor hipertensi diantaranya Riwayat hipertensi pada keluarga, 

berat badan berlebih, usia, mengkonsumsi makanan yang mengandung tinggi 

garam, mengkonsumsi minuman beralkohol, kebiasaan merokok, gangguan tidur 

dan kurangnya aktivitas fisik. Natrium merupakan zat gizi yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia namun dengan jumlah yang kecil. Takaran konsumsi garam natrium 

pada usia dewasa dalam sehari sebaiknya kurang dari 2 gram atau setara dengan 

setengah sendok teh. Ikan laut merupakan jenis sumber pangan yang diperoleh dari 

hasil laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi ikan laut dan 

natrium dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa di UPTD Puskesmas Kubu 

II. Variabel pada penelitian ini adalah konsumsi ikan laut, konsumsi natrium dan 

hipertensi.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah ini merupakan penelitian 

observasional dengan rancangan cross sectional di UPTD Puskesmas Kubu II pada 

bulan April-Mei 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Jenis data yang 

dikumpulkan data identitas sampel, konsumsi ikan laut, konsumsi natrium dan data 

tekanan darah. Data dikumpulkan dengan metode wawancara dengan bantuan 
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daftar pertanyaan. Data di analisis dengan uji chi square untuk menganalisis 

hubungan konsumsi ikan laut dan natrium dengan kejadian hipertensi.  

Hasil penelitian ditemukan konsumsi ikan laut dengan kategori lebih (>160 

gram) sebanyak 42,5%, kategori cukup (80-160 gram )sebanyak 35,0% dan kurang 

(<80 gram) sebanyak 22,5%. Konsumsi natrium dengan kategori kurang (<80% 

AKG) sebanyak 40,0% dan konsumsi natrium dengan kategori lebih (>100%) 

sebanyak 57,5%. Tekanan darah dengan kategori hipertensi (>140/90 mmHg) 

sebanyak 65,0% dan kategori tidak hipertensi (90/60 mmHg sampai <139/89 

mmHg) sebanyak 35,0%. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 

konsumsi ikan laut dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa di UPTD 

Puskesmas Kubu II. Demikian juga ada hubungan antara konsumsi natrium dengan 

kejadian hipertensi pada orang dewasa di UPTD Puskesmas Kubu II. Bagi 

masyarakat, mengontrol porsi dan frekuensi konsumsi ikan laut agar tidak melebihi 

kebutuhan harian terutama yang diolah dengan garam, mengurangi asupan natrium 

dari makanan olahan dan bumbu serta meningkatkan konsumsi. Bagi puskesmas, 

dapat melakukan penyuluhan rutin tentang pola makan sehat dan resiko konsumsi 

natrium berlebih serta mendorong pola hidup yang sehat.  

Daftar bacaan : 31 (2019-2024) 
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